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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dua istilah penting dalam metode penelitian yaitu metode dan penelitian.
Menurut Purwadarminta dalam Sudjana (2005: 7) “Metode adalah cara yang telah
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud”, sedangkan
“penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu langkah yang dilakukan secara
terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau mendapat
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu (Suryabrata, 2009: 11)

Metoda penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data, dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009: 3), “Mectode
penelitian yaitu cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
penelitiannya”. Berdasarkan kecenderungan data dari studi ke lapangan dan
kesesuaian dengan tujuan penelitian, maka penelitian yang diambil oleh penulis
adalah penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena
peneliti ingin memahami dan mengungkap permasalahan turunnya produktivitas
petani strawberry sehingga produksi buah strawberry petani menurun.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah
metode deskriptif, karena peneliti ingin mempelajari melukiskan fakta dilapangan

secara sistematis sesuai dengan keadaan sesungguhnya pada pelatihan budidaya
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strawberry di PONPES Al-Ittifaq, hal tersebut sesuai dengan pengertian deskriptif
yaitu metode deskriptif melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik
populasi tertentu atau bidang tertentu, Metode deskriptif pada hakekatnya adalah
mencari teori, bukan menguji teori, yang lebih dititikberatkan adalah observasi
dan suasana alamiah, dimana dalam hal ini peneliti sebagai pengamat. Subjek
penelitian ini berupa individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat.

Metode deskriptif bertujuan untuk : Mengumpulkan informasi aktual secara
rinci yang melukiskan gejala yang ada, Mengidentifikasi masalah serta memeriksa
kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, Membuat perbandingan atau evaluasi,
Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang
sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan
keputusan pada waktu yang akan datang.

B. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah” (Arikunto, 2006: 160).

Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri,
sebagaimana menurut Sugiyono (2008: 223) “Dalam penelitian kualitatif ‘the
researcher is the key instrumen’. Jadi peneliti adalah merupakan intrumen kunci
dalam penelitian kualitatif”.

Dalam melakukan pengamatan, peneliti membekali diri dengan kisi-Kisi

penelitian, pedoman observasi, pedoman wawancara dan catatan lapangan.
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Sedangkan teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, studi dokumentasi dan studi kepustakaan.

“Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan” (Nazir, 2003: 174), pendapat tersebut
diperkuat oleh Sugiyono (2008:224), bahwa:

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Keberhasilan penelitian sebagian besar tergantung pada teknik-teknik
pengumpulan data yang digunakan. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan
dan informasi yang dapat dipercaya. Untuk memperoleh data seperti prosedur-
prosedur, alat-alat serta kegiatan nyata, penulis menentukan teknik pengumpulan
data yang digunakan sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi ini dilakukan penulis kurang lebih selama 6 (enam) bulan dengan
mengamati secara langsung kegiatan pembelajaran pada pelatihan budidaya
strawberry di PONPES Al-Ittifag. Sebagaimana dikemukakan oleh Ngalim
Purwanto dalam Basrowi dan Suwandi (2008: 93-94), bahwa “Observasi ialah
metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis
mengenai tingkah laku dengan mengamati individu atau kelompok secara

langsung”. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung
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keadaan dilapangan mengenai proses pembelajaran pada pelatihan budidaya
strawberry agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang
permasalahan yang diiteliti. Dalam melakukan observasi ini, penulis mengunakan
istrumen/alat pengumpulan data berupa pedoman observasi.

2. Wawancara

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak,
yaitu pewawancara sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang
diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu” (Basrowi dan
Suwandi, 2008: 127). Teknik wawancara ini digunakan oleh penulis untuk
memperoleh informasi/data yang lebih lengkap lagi yang tidak bisa dilakukan
dengan mengunakan teknik observasi.

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan wawancara serta menggali
informasi sedalam-dalamnya, penulis menggunakan istrumen/alat pengumpul data
berupa pedoman wawancara. Sebagaimana diungkapkan oleh bogdan dan Biklen
(1985) dalam Basrowi dan Suwandi (2008: 141), bahwa “Pedoman wawancara
dan petunjuk pengamatan pada umumnya memberikan kesempatan timbulnya
respon terbuka dan cukup luwes bagi pengamat atau pewawancara untuk
memperhatikan dan mengumpulkan data mengenai dimensi-dimensi topik yang
tak terduga”

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada pengelola
PONPES Al-Ittifag (ketua, sekertaris, dan bendahara) dan lima orang warga
masyarakat di sekitar PONPES Al-Ittifag dengan tujuan untuk mengumpulan data

mengenai pelatihan budidaya strawberry yang pernah dilaksanakan oleh PONPES
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Al-Ittifag. Adapun permasalahan yang ditanyakan oleh peneliti, diantaranya:
proses pelatihan dan model pembelajaran yang diterapkan pada pelatihan
budidaya strawberry yang pernah dilakukan dan hasil yang dicapai pasca
pelatihan tersebut.

3. Studi Dokumentasi

Teknik pengumpulan data berikutnya yang digunakan oleh penulis, yaitu
studi dokumentasi. Studi dokumentasi ini digunakan penulis untuk
mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Sebagaimana
dikemukakan oleh Arikunto (2006: 158), “didalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya”.

Studi dokumentasi ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data yang
sudah tersedia dalam catatan dokumen dengan tujuan untuk memperoleh data
tertulis yang diperlukan untuk melengakapi data penelitian, yaitu dengan jalan
membaca, menelaah, mengkaji berbagai dokemen yang sekiranya berhubungan
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dokumen yang menjadi salah satu
sumber pengumpulan data berupa foto, profil, data program PLS yang
dilaksanakan di PONPES Al-Ittifag, dan data warga masyarakat yang berada di
sekitar PONPES Al-Ittifag serta mendokumentasikan kegiatan pembelajaran serta

partisipasi yang dilaksanakan di PONPES Al-Ittifaq.
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C. Subjek Penelitian

“Subjek penelitian merupakan orang dalam pada latar penelitian”. Secara
lebih  tegas Moleong menyatakan bahwa mereka itu adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian (Moleong dalam Suryabrata, 2003: 188).

Sedangkan menurut Arikunto (2006: 145), bahwa:

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika
kita bicara tentang subjek penelitian, sebetulnya kita berbicara tentang unit
analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti. Dalam
penelitian ini, responden adalah orang yang dimintai memberikan Kketerangan
tentang suatu fakta atau pendapat.

Penentuan subjek penelitian dipilih dengan tujuan tertentu secara purposive,
yaitu subjek penelitian diambil dengan maksud atau tujuan tertentu dan lebih
bersifat selektif, informan yang diambil sebagai subjek penelitian karena peneliti
menganggap bahwa informan tersebut dapat lebih dipercaya untuk menjadi
sumber data yang mantap dan berdasarkan maksud untuk menemukan jawaban
mengenai pelatihan budidaya strawberry dalam membantu keberhasilan program
PLS yang dilaksanakan oleh PONPES Al-Ittifag. Maka yang menjadi subjek
penelitiannya antara lain pengelola PONPES, yaitu: satu orang kepala PONPES,
satu orang ketua kelompok tani dan 4 orang petani strawberrry yang berada di

sekitar PONPES Al-Ittifag, Jadi yang menjadi subjek penelitiannya sebanyak 6

orang.
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D. Penyusunan instrumen penelitian

Dalam pembuatan pertanyaan, peneliti berupaya mengarahkan agar
pertanyaan tersebut dapat menjaring jawaban dari informan sesuai dengan tujuan
dari penelitian yaitu mengenai penerapan pembelajaran kooperatif pada pelatihan
budidaya strawberry dalam rangka meningkatkan produktivitas. Untuk itu peneliti
menyusun langkah-langkah penyusunan alat pengumpul data sebagai berikut;

1. Pembuatan kisi-Kisi penelitian

Pembuatan kisi-kisi ini dimaksudkan agar penelitian dapat tersusun secara
sistematis guna mendapatkan data untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam
kisi-kisi  penelitian diungkapkan mengenai pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, indicator serta alat pengumpul data yang akan digunakan. (Kisi-kisi
penelitian terlampir)

2. Penyusunan alat pengumpul data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pedoman observasi, dan wawancara sebagai alat pengumpul data
yang utama, serta studi dokumentasi untuk memperjelas hasil wawancara yang
telah diperoleh. (instrumen alat pengumpul data terlampir)
E. Langkah-Langkah Pengumpulan Data

1. Tahap Pralapangan

Tahap pralapangan merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum
pengumpulan data, ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam

tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami yaitu etika
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penelitian lapangan, adapun enam kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam
tahapan ini, yaitu:

a. Menyusun rancangan penelitian, rancangan penelitian ini biasa disebut
proposal penelitian. Pada tahapan ini penulis memilih lapangan penelitian,
penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan pengumpulan
data, menentukan latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan penelitian, serta
kajian kepustakaan yang dijadikan dasar dalam menentukan fokus penelitian yaitu
mencari teori atau konsep yang berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif
pada pelatihan dalam meningkatkan produktifitas.

b. Memilih lapangan focus penelitian. Dalam pemilihan lokasi penelitian,
penulis melakukan kesesuaian antara teori yang didapat oleh penulis dengan
kenyataan/praktek di lapangan.

c. Mengurus perizinan, perizinan dibuat kepada pihak-pihak yang berwenang
memberikan ijin untuk mengadakan penelitian.

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. Penulis terlebih dahulu
membaca dari kepustakaan dan mengetahui dari orang tentang objek penelitian
sehingga penulis mengenali situasi dan kondisi daerah tempat penelitian yang
akan dilakukan serta memiliki gambaran umum tentang keadaan di lapangan.

e. Memilih dan memanfaatkan Responden. Responden yang dipilih oleh
penulis sendiri disesuaiakan dengan informasi yang dibutuhkan oleh penulis serta
responden tersebut dirasakan dapat mewakili keseluruhan.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Perlengkapan yang dipersiapkan

oleh penulis dalam melakukan penelitian ini, diantaranya: perlengkapan fisik,
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surat izin mengadakan penelitian dari Universitas, kontak dengan daerah yang
menjadi latar penelitian yaitu Desa Alamendah Kecamatan Rancabali, dan
perlengkapan pendukung lainnya.

g. Persoalan etika penelitian. karena dalam penelitian kualitatif adalah orang
sebagai alat yang mengumpulkan data. Penulis berhubungan dengan orang-orang,
baik secara perseorangan maupun secara kelompok atau masyarakat, akan
bergaul, hidup, dan merasakan serta menghayati bersama tata cara hidup dalam
latar penelitian. sehingga penulis harus menyesuaikan diri dengan orang-orang
yang berada di lingkungan yang akan diteliti.

2. Tahap Kegiatan Lapangan

Tahap kegiatan lapangan merupakan kegiatan peneliti yang dilakukan
langsung ditempat penelitian, tahap lapangan pekerjaan lapangan dibagi atas tiga
bagian yaitu:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Pada tahap ini penulis
mengklasifikasikan subjek penelitian yang sesuai dengan alat pengumpul data
yang digunakan dengan melihat kepada subjek penelitian yang ada pada latar
penelitian serta data yang harus dikumpulkan.

b. Memasuki lapangan. Pada tahap ini peneliti berusaha untuk menyesuaikan
diri dengan karakteristik lapangan penelitian sehingga dapat terjadi keakraban dan
tidak adanya dinding pemisah antara penulis dan subjek penelitian. adapun

kegiatan yang dilakukan oleh penulis, diatantaranya:
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1) Mengadakan wawancara dengan masyarakat sebagai subjek penelitian
utama yang difokuskan pada pelatihan budidaya strawberry yang dilaksanakan
oleh PONPES Al-Ittifag. Wawancara pula dilakukan kepada pengelola.

2) Melakukan observasi terhadap pengelola selama kegiatan pengelolaan di
PONPES Al-Ittifag.

3) Melakukan observasi terhadap warga masyarakat saat proses pelakasaan
pelatihan di PONPES Al-lttifag.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data. Penulis ketika melakukan
penelitian tidak hanya melakukan penelitian mengenai pelatihan budidaya
strawberry yang dilaksanakan oleh PONPES Al-Ittifag, namun peneliti juga ikut
berpartisifasi dalam kegiatan pengelolaan program di PONPES Al-Ittifaq.

F.  Analisis Data

Peneliti melakukan analisis data untuk memberi makna terhadap data yang
sudah terkumpul sesuai dengan fokus penelitian. Oleh karena itu menganalisis
data merupakan suatu langkah yang sangat penting di dalam penelitian.

Cara yang dapat dilakukan dalam menganalisis data kualitatif adalah reduksi
data, display data, dan mengambil keputusan.

a. Reduksi Data

Reduksi data vyaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstarakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari
catatan tertulis selama wawancara. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis

untuk mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,
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dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi.Tahapan dalam reduksi data adalah sebagai berikut:

1) Pemilihan data yang relevan dengan pokok permasalahan

2) Seleksi atau pemilihan bagian data yang perlu dibuang serta
peringkasan data yang tersebar.

3) Interpretasi awal terhadap kategori data. Berdasarkan hasil
interpretasi awal ini kemudian dilakukan proses pengumpulan data kembali. Hal
ini merupakan keunikan dari pendekatan kualitatif karena selalu terjadi proses
bolak-balik dari pengumpulan data.

b. Display Data

Display data adalah upaya untuk menyajikan data dengan cara melihat
gambaran Kkeseluruhan atau bagian tertentu dari data penelitian. Untuk
mempermudah dalam membaca data yang diperoleh, maka data yang telah
direduksi tersebut kemudian disajikan dengan cara menggabungkan informasi
yang tersusun dalam satu bentuk yang mudah dilihat untuk dikaji, sehingga
memudahkan penulis memahami makna data itu.

c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi adalah upaya untuk mencari makna terhadap data
yang dikumpulkan dengan cara mempelajari pola, tema, topik, hubungan,
persamaan, perbedaan dan hal yang paling banyak timbul dan sebagainya. Data
yang telah disajikan secara jelas tidak memiliki arti bila tidak dilengkapi dengan
interpretasi, maka langkah terakhir dari pengolahan dan analisis data adalah

menafsirkan atau menginterpretasikan data yang telah disusun. Penulis membuat
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suatu kesimpulan yang terbuka untuk memungkinkan selalu adanya revisi dengan
bertambahnya data. Penarikan kesimpulan tidak terlepas dari kegiatan verifikasi
selama penelitian berlangsung. Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk

narasi, dan kemudian dibuat pembahasan dan analisisnya.
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